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Abstrak. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran pemecahan masalah matematika terbuka terhadap pemahaman konsep
matematika dengan mengontrol bakat numerik. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X
SMA Negeri 7 Denpasar dengan metode eksperimen semu dengan desain The Non
Equivalen Posttest Only Control Group Design, melibatkan sampel sebanyak 72 siswa
yang diambil dengan teknik simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran yang dipilah menjadi dua tingkatan faktor, yaitu model
pembelajaran pemecahan masalah matematika terbuka yang dikenakan pada kelompok
eksperimen dan model pembelajaran konvensional yang dikenakan pada kelompok kontrol.
Sebagai variabel terikat dalam penelitian ini berupa pemahaman konsep matematika.
Bakat numerik sebagai variabel kontrol (kovariabel). Instrumen penelitian berupa tes,
yaitu tes pemahaman konsep matematika dan tes bakat numerik. Analisis data
menggunakan t-test dan Anakova satu jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh pemahaman konsep
matematika antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 2) terdapat
pengaruh pemahaman konsep matematika antara peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran pemecahan masalah matematika terbuka dengan yang mengikuti model
pembelajaran konvensional setelah diadakan pengendalian bakat numerik.

Kata Kunci : Model pembelajaran, masalah matematika terbuka, bakat numerik,
pemahaman konsep

PENDAHULUAN penting dalam  memilih  metode
Matematika bukan lagi dianggap pembelajaran yang sesuai dengan materi
sebagai pelajaran yang menakutkan. Ini yang akan diajarkan dalam proses
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang pembelajaran. Ketepatan dalam memilih
mulai  senang  dengan  pelajaran model pembelajaran dapat memberikan
matematika di  sekolah. Pelajaran motivasi siswa dalam meningkatkan hasil
matematika merupakan dasar dari semua belajar.
pelajaran  khususnya pelajaran yang Beberapa masalah yang sering
menggunakan hitungan seperti fisika dihadapi seperti (1) Rendahnya kualitas
kimia dan lain lain. Dalam pencapaian pendidikan yang dihasilkan tidak terlepas
tujuan pembelajaran peran guru sangat dari berbagai faktor diantaranya adalah
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proses pembelajaran. Proses
pembelajaran matematika selama ini
dilakukan dosen cenderung melalui
pembelajaran dan penjelasan bentuk
umum dilanjutkan dengan menjelaskan
contoh soal formal dengan
langkah-langkah  pengerjaannya dan
siswa menirukan. Proses pembelajaran
yang diterapkan guru belum mampu
merangsang siswa untuk meningkatkan
motivasi dalam memecahkan suatu
permasalahan, (2) Kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
yang masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan masih ada  guru yang
kurang kreatif untuk mengarahkan siswa
agar mampu memacu semangat setiap
siswa untuk secara aktif ikut terlibat
dalam pengalaman belajarnya, dan
masalah yang disajikan oleh guru
didominasi oleh penyajian masalah
tertutup, kurang menekankan pada
pengintegrasian pemecahan masalah, dan
cenderung hanya dihadapkan pada
penyajian  masalah  yang  kurang
memberikan ruang pada siswa untuk
berkreativitas, (3) Pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas masih bersifat
klasikal, kurang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, dan
cenderung mengakui kelas sebagai suatu
yang seragam sehingga pembelajaran
bersifat kompetitif.

Dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah, banyak model
pembelajaran yang bisa dikembangkan.
Namun masih ada beberapa guru yang
menggunakan  model  pembelajaran
konvensional yang mengacu pada
materi yang ada pada buku bahan
pelajarannya.  Hal  ini  cendrung
berdampak kurang sempurna dalam
pemahaman siswa terhadap pelajaran

90

yang sedang diajarkan, sehingga
motivasi dan hasil belajar siswa menjadi
rendah. Dengan demikian guru dituntut
trampil dalam memilih model
pembelajaran yang digunakan pada saat
proses pembelajaran di sekolah agar
siswa lebih mudah memahami materi
yang sedang dipelajari.  Dengan
kemajuan teknologi informatika, siswa
tidak hanya terpaku pada materi yang
diberikan oleh guru, tetapi siswa juga di
suruh mencari materi dari sumber lain
seperti buku yang sesuai dan internet
sehingga materi pelajaran semakin bagus
dengan berbagai literatur.

Untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, guru dituntut untuk lebih
inovasi dalam mengembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran. dengan model pemecahan
masalah saja belum bisa meningkatkan
motivasi belajar siswa, sehingga model
ini perlu dikembangkan menjadi model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka. Dengan
mengembangkan model pembelajaran
pemecahan masalah menjadi model
pemebelajaran  pemecahan  masalah
matematika terbuka, diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka, yaitu dengan
masalah matematika yang dirumuskan
sedemikian rupa sehingga memiliki lebih
dari satu jawaban yang benar, dengan
berbagai prosedur  pemecahannya.
Karena selama ini pembelajaran sering
menggunakan  masalah  matematika
dalam bentuk tertutup, artinya masalah
matematika dirumuskan sedemikian rupa
sehingga memiliki satu jawaban yang
benar dan satu cara penyelesaiannya,



Prosiding Senama PGRI
Volume 1 Tahun 2019
DOI: 10.5281/zenodo.3376403

sehingga siswa harus menjawab sesuai
dengan apa yang dimaksud oleh gurunya
tanpa ada pengembangan alur berfikir
karena beda cara penyelesaian dianggap
salah. Dengan penerapan  model
pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka siswa diharapkan
lebih bisa membuka wawasan mereka
terhadap materi yang dipelajari, sehingga
siswa dituntut untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran dan pendapat siswa
dihargai dengan baik serta lebih
termotivasi  karena terjadi interaksi
maksimum antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran di dalam kelas.

Untuk memperoleh kemampuan
dalam pemecahkan masalah, siswa harus
banyak memiliki pengalaman dalam
memecahkan berbagai masalah. Dengan
diterapkannya model pemecahan masalah
matematika terbuka akan memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
menemukan konsep-konsep matematika
melalui langkah-langkah pembelajaran
yang dimuat dalam model pembelajaran
ini. Melalui langkah-langkah
pembelajaran tersebut nantinya siswa
akan  diantarkan pada  penemuan
konsep-konsep matematika, serta
mengorganisasikan mereka untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  yang
dihadapi. Dengan penerapan model
pemecahan masalah matematika terbuka
diharapkan dapat menambah nuansa baru
dalam pembelajaran matematika, serta
mampu mengembangkan kemampuan
dalam pemecahan masalah, yang pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Selain  kurangnya pemahaman
konsep matematika, siswa juga kurang
teliti dalam melakukan operasi hitung.
Ketelitian tersebut juga berasal dari
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kemampuan/bakat ~ siswa.  Menurut
Munandar seperti dikutip Sulistyowati,
(2013) definisi bakat (aptitude) secara
umum adalah sebagai kemampuan
bawaan seseorang yang merupakan suatu
potensi. Potensi akademik peserta didik
dapat dibagi menjadi beberapa hal, antara
lain: bakat verbal, bakat numerik, bakat
logika, bakat teknikal, bakat spasial dan
lain sebagainya. Dalam kaitannya dengan
pelajaran  matematika maka bakat
numerik sangatlah mempunyai andil
yang begitu besar dalam pembelajaran.
Menurut  Robbins  seperti  dikutip
Indrawati, (2012) salah-satu dari lima
dimensi kemampuan intelektual adalah
kecerdasan numerik, yang diartikan
sebagai kemampuan untuk berhitung
dengan cepat dan tepat. Dengan bakat
numerik yang dimiliki siswa akan
membantu mereka menganalisis setiap
permasalahan matematika serta
membantu siswa menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam upaya mengatasi permasalahan
pemahaman konsep matematika dan
bakat numerik, diperlukan paradigma
baru oleh seorang guru dalam proses
pembelajaran, dari semula pembelajaran
berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang inovatif dan berpusat pada siswa.
Model pembelajaran inovatif ialah model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka yang dirumuskan
sedemikian rupa sehingga memiliki lebih
dari satu jawaban yang benar, dengan
berbagai prosedur pemecahannya.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian  ini  adalah: (1) Untuk
mengetahui pengaruh pemahaman konsep
matematika antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran pemecahan masalah
matematika  terbuka  dengan  yang
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mengikuti model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas X SMA
Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran
2018/2019. (2) Untuk  mengetahui
pengaruh pemahaman konsep matematika
antara siswa Yyang mengikuti model
pembelajaran pemecahan masalah
matematika  terbuka  dengan  yang
mengikuti model pembelajaran
konvensional setelah diadakan

pengendalian bakat numerik pada siswa
kelas X SMA Negeri 7 Denpasar tahun
pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua
kelompok pembanding yaitu kelompok
eksperimen (yang diberikan perlakuan)
dan  kelompok kontrol (kelompok
pembanding). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
The Non Equivalen Posttest Only Control
Group Design yang hanya
mempertimbangkan skor post test dalam
analisis data, atau hanya membandingkan
data Post test.

Populasi merupakan keseluruhan
objek atau subjek yang ada dalam
penelitian. Populasi dapat didefinisikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan peneliti adalah kelas X SMA
Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran
2018/2019 yang terdiri dari 9 kelas MIPA
dan 3 Kelas IPS dengan siswa sebanyak
433 orang, terdiri dari 200 siswa laki-laki
dan 233 siswa perempuan. Berdasarkan
karakteristik populasi dan tidak bisa
dilakukannya pengacakan individu, maka
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pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik random yaitu
simple random sampling artinya sampel
dipilih dari kelompok-kelompok individu
atau kelas secara acak. Dari dua kelas
yang tersebut didapat kelompok
eksperimen vyaitu kelas X MIPA 2
diberikan model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
sedangkan sebagai kelompok kontrol
yaitu kelas X MIPA 7 diberikan model
pembelajaran konvensional.

Variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian
ini mengandung  tiga  variabel,
diantaranya:

a) Variabel Bebas (X)
Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi variabel lain
atau yang menjadi sebab perubahan
dan timbulnya variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah model pembelajaran
pemecahan masalah matematika
terbuka

b) Variabel Terikat (YY)

Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain atau
yang menjadi akibat adanya variabel
bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pemahaman
konsep matematika siswa kelas X
MIPA SMA Negeri 7 Denpasar.

c) Variabel Kontrol atau Kovariabel
Variabel kontrol atau kovariabel
adalah variabel lain selain variabel
bebas yang terkontrol dan diduga
mempengaruhi  variabel terikat.
Variabel kontrol dalam penelitian ini
adalah bakat numerik siswa kelas X
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MIPA SMA Negeri 7 Denpasar.
Langkah-langkah yang ditempuh
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan yang terakhir tahap pengakhiran.
Pengumpulan data merupakan suatu
kegiatan mencari data di lapangan yang

akan digunakan untuk  menjawab
permasalahan penelitian. Pengumpulan
data  dilakukan  dengan  mencatat

peristiwa, karakteristik, atau nilai suatu
variabel yang dapat dilakukan dalam
berbagai setting, sumber, dan berbagai
teknik/cara.

Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan dua tes, yaitu tes bakat
numerik dan tes pemahaman konsep
matematika. Tes  bakat  numerik
digunakan untuk untuk  mengukur
kemampuan awal siswa dalam bidang
perhitungan matematika yang
menggunakan ~ model  pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
maupun model pembelajaran
konvensional. Tes pemahaman konsep
matematika digunakan untuk mengetahui
pemahaman konsep matematika pada
materi grafik fungsi, fungsi komposisi
dan fungsi invers yang menggunakan
model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka maupun model
pembelajaran konvensional.

Untuk menguji pengaruh model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka  terhadap
pemahaman konsep matematika dengan
mengontrol bakat numerik, data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji linieritas regresi.
Apabila semua uji prasyarat terpenuhi
dengan kata lain data berdistribusi
normal maka akan digunakan statistik
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parametrik dengan uji hipotesis pertama
menggunakan uji-t dan hipotesis kedua
menggunakan uji  analisis kovarian
(ANAKOVA) satu jalur. Apabila uji
prasyarat tidak terpenuhi dengan kata
lain data tidak berdistribusi normal, maka
akan digunakan statistik non parametrik
dengan uji hipotesis pertama
menggunakan uji tanda dan hipotesis
kedua menggunakan uji wilcoxon signed
ranks. Taraf signifikansi pengujian

sebesar 5% (a=0,05) dengan kriteria

pengujian adalah tolak hipotesis nol (Ho)
dan hipotesi alternatif (Ha) diterima, jika
Fhiung >Eabe.[g] |

Untuk data yang berdistribusi
normal atau dengan kata lain uji
prasyarat terpenuhi maka, uji hipotesis
kedua menggunakan uji analisis kovarian
(ANAKOVA) satu  jalur  dengan
kovariabel berupa bakat numerik.
Pengujian hipotesis kedua dilakukan
dengan membandingkan nilai Fhitung dan
Fubet pada taraf signifikansi pengujian

sebesar 5% (« =0,05) dengan Kkriteria

pengujian adalah tolak hipotesis nol (Ho),
jika F..>F

tabe(ffj.
2

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Sebelum data dianalisis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebaran
data, homogenitas varians, linieritas
terhadap data yang akan dianalisis
sebagai persyaratan untuk uji hipotesis.
Objek penelitian ini adalah perbedaan
pemahaman konsep matematika siswa
sebagai akibat perlakuan dari penerapan
model pembelajaran pemecahan masalah

hitung

DAN
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matematika
pembelajaran konvensional.

terbuka

dan

model
Penelitian

ini menggunakan t-test dan ANAKOVA

dengan

melibatkan

bakat

numerik

sebagai pengendali atau kontrol untuk

pemecahan masalah matematika terbuka
termasuk kurva juling negatif, karena
modus > median > rata-rata. Ini berarti
bahwa berdasarkan
norma sebagian besar skor bakat numerik

penilaian

acuan

Kelompok Eksperimen

Data nilai bakat numerik
peserta didik pada kelompok eksperimen
yang mengikuti model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
dengan jumlah siswa 36 orang
mempunyai rata-rata sebesar 80,91
dengan median 80 dan modus 84, standar
deviasi 8,843, varian 78,198, nilai
minimum 64 dan nilai maksimum 96,
banyak kelas 6, dan panjang kelas 6. Jika
skor rata-rata, median, dan modus
digambarkan dalam grafik, tampak bahwa
kurva sebaran skor bakat numerik siswa
yang mengikuti model pembelajaran
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menganalisis data. siswa yang mengikuti model
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan pembelajaran  pemecahan masalah
Nilai Bakat Numerik dan Nilai matematika terbuka cendrung tinggi.
Pemahaman Konsep Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data
Matematika Siswa Kelompok Bakat Numerik Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Eksperimen
Kelompok Kelompok No Kelas Nilai . | Persentase
Data : Frekuensi
Eksperimen Kontrol Interval Tengah (%)
Statistik
BN PKM | BN PKM 1|64 - 69| 6650 4 11,11%
Mean 80,91 | 80,245 | 7697 | 73,77 2 |70 - 75| 7250 13,89%
Median 80 80 76 74 3|76 - 81| 7850 10 27,78%
Modus 84 83 76 n 4 |82 - 87| 8450 9 25,00%
Standar
cr 8.843 701 | 7144 | 9,325 58 - 93| 90,50 5 13,89%
Deviasi 6 |94 - 99| 9650 3 8,33%
Varian 78,198 | 62,60 | 51,03 | 86,967 Jumlah 36 100%
Nilai .
Vi 64 63 60 51 Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
Inimum . .
i kelas interval 76 — 81 sebanyak 10 siswa
e 96 94 92 86 atau sebanyak 27,78% siswa
Maksimum - . .
memperoleh nilai disekitar rata-rata,
Rentangan | 32 31 32 3 sebanyak 17 siswa atau sebanyak 47,22%
o ] siswa memperoleh nilai diatas rata-rata,
a) Deskripsi Data Bakat Numerik

dan sebanyak 9 siswa atau sebanyak
25,00% peserta didik memperoleh nilai
dibawah rata-rata.
b) Deskripsi Data Bakat Numerik
Kelompok Kontrol
Data nilai bakat numerik siswa
pada kelompok kontrol yang mengikuti

model  pembelajaran  konvensional
dengan jumlah siswa 36 orang
mempunyai rata-rata sebesar 76,97

dengan median 76 dan modus 76, standar
deviasi 7,144, wvarian 51,03, nilai
minimum 60 dan nilai maksimum 92,
banyak kelas 6, dan panjang kelas 6. Jika
skor rata-rata, median, dan modus
digambarkan dalam grafik, tampak bahwa
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kurva sebaran skor bakat numerik siswa
yang mengikuti model pembelajaran
konvensional termasuk kurva juling
positif, karena rata-rata > median >
modus. Ini berarti bahwa berdasarkan
penilaian acuan norma sebagian besar
skor bakat numerik siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional
cendrung rendah.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data

Bakat Numerik Kelompok Kontrol

minimum 63 dan nilai maksimum 94,
banyak kelas 6, dan panjang kelas 6. Jika
skor rata-rata, median, dan modus
digambarkan dalam grafik, tampak bahwa
kurva sebaran skor pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka termasuk kurva
juling negatif, karena modus > median >
rata-rata. Ini berarti bahwa berdasarkan
penilaian acuan norma sebagian besar

skor pemahaman konsep matematika
siswa yang mengikuti model
pembelajaran  pemecahan masalah

No Kelas Nilai S Persentase | matematika terbuka cendrung tinggi.
Interval Tengah (%) Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data
1| 60 - 65| 6250 3 8,33% Pemahaman Konsep Matematika
2| 66 - 71| 6850 4 11,11% Kelompok Eksperimen
3| 72 - 77| 7450 12 33,33% | NO Kelas Nilai Frekuensi Persentase
4| 78 - 83| 8050 6 16,67% Iriln | Ve (%6)
5| 84 - 89| 8650 8 22,200 || 1 | ©3 - 08| 6550 13,80%
6| 90 - 95| 92,50 3 83306 |2 |0 - 74| 7150 8,33%
Jurmiah ” 100% 11375 - 8| 7750 1 30,56%
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kelas | |81 - 86| 8350 12 33,33%
interval 72 — 77 sebanyak 12 siswa atau | ° | 87 - 92| 8950 2 5,56%
sebanyak 33,33% siswa memperoleh 6 193 - 98] 9550 3 8,33%
nilai disekitar rata-rata, sebanyak 17 Jumlah 36 100%

siswa atau sebanyak 47,22% siswa

memperoleh nilai diatas rata-rata, dan

sebanyak 7 siswa atau sebanyak 19,44%

siswa memperoleh nilai  dibawah

rata-rata.

c) Deskripsi Data Pemahaman
Konsep Matematika Kelompok
Eksperimen
Data nilai

matematika

pemahaman konsep
siswa pada kelompok
eksperimen yang mengikuti model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka dengan jumlah siswa
36 orang mempunyai rata-rata sebesar
80,245 dengan median 80 dan modus 83,
standar deviasi 7,91, varian 62,60, nilai
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelas
interval 75— 80 sebanyak 11 siswa atau
sebanyak 30,56% siswa memperoleh
nilai disekitar rata-rata, sebanyak 17
siswa atau sebanyak 47,22% siswa
memperoleh nilai diatas rata-rata, dan
sebanyak 8 siswa atau sebanyak 22,22%

siswa memperoleh nilai  dibawah
rata-rata.
d) Deskripsi Data Pemahaman

Konsep Matematika Kelompok

Kontrol

Data nilai pemahaman konsep
matematika siswa pada kelompok kontrol
yang mengikuti model pembelajaran
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konvensional dengan jumlah siswa 36
orang mempunyai rata-rata sebesar 73,77
dengan median 74 dan modus 71, standar
deviasi 9,325, varian 86,967, nilai
minimum 51 dan nilai maksimum 86,
banyak kelas 6, dan panjang kelas 6. Jika
skor rata-rata, median, dan modus
digambarkan dalam grafik, tampak bahwa
kurva sebaran skor pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran  konvensional termasuk
kurva juling positif, karena rata-rata >
median > modus. Ini berarti bahwa
berdasarkan penilaian acuan norma
sebagian besar skor pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti model

pembelajaran  konvensional cendrung
rendah.
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Data
Pemahaman Konsep Matematika
Kelompok Kontrol
No Kelas Nilai . | Persentase
Interval Tengah Frekuensi (%)
1|51 56 | 53,50 2 5,56%
2 | 57 62 | 59,50 3 8,33%
3 | 63 68 | 65,50 6 16,67%
4 | 69 74| 71,50 9 25,00%
5 |75 80 | 77,50 8 22,22%
6 | 81 86 | 83,50 8 22,22%
Jumlah 36 100,00%

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada kelas
interval 69 — 74 sebanyak 9 siswa atau
sebanyak 25,00% siswa memperoleh
nilai disekitar rata-rata, sebanyak 16
siswa atau sebanyak 44,44% siswa
memperoleh nilai diatas rata-rata, dan
sebanyak 11 siswa atau sebanyak 30,56%

siswa memperolen nilai  dibawah
rata-rata
Pembahasan Hipotesis |

Berdasarkan hasil uji analisis
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hipotesis pertama dengan menggunakan

uji-t (t-test) diperoleh t adalah

hitung

9,1062 , dengan taraf signifikansi 5%

derajat kebebasan db = (35+33)-2 = 66,
maka diperoleh t . (“] (uji 2 ekor)
tabell —
2

adalah sebesar 1,99656, sehingga nilai
dari : atau 9,1062 >
thltung >ttabel(%j

1,99656, sehingga hipotesis nol (H,)

ditolak dan hipotesis alternatif ( H,)

diterima. Dengan demikian diperoleh
bahwa terdapat pengaruh pemahaman
konsep matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
dengan  yang  mengikuti model
pembelajaran konvensional pada siswa
kelas X MIPA SMA Negeri 7 Denpasar.
Selain itu, hasil analisis data juga
menunjukkan bahwa rata-rata
pemahaman konsep matematika antara
kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol pun terdapat perbedaan. Rata-rata
nilai pemahaman konsep matematika
siswa yang mengikuti model
pembelajaran  pemecahan masalah
matematika terbuka adalah sebesar
80,245 dan untuk rata-rata nilai
pemahaman konsep matematika siswa
yang mengikuti model pembelajaran
konvensional memiliki rata-rata sebesar
73,77. Dengan diterapkannya model
pemecahan masalah terbuka akan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  menemukan  konsep-konsep
matematika melalui  langkah-langkah
pembelajaran yang dimuat dalam model
pembelajaran ini. Melalui
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langkah-langkah pembelajaran tersebut
nantinya siswa akan diantarkan pada
penemuan konsep-konsep matematika,
serta mengorganisasikan mereka untuk
menyelesaikan  permasalahan  yang
dihadapi. Siswa memilki kesempatan
lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan. Sehingga
siswa dengan kemampuan rendah dapat
merespons permasalahan dengan cara
mereka  sendiri. Karena proses
pemecahan masalah menggunakan model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka ini dilakukan secara
bertahap, artinya dari masalah yang
diberikan, dibuat sub-sub masalah yang
kemudian akan diselesaikan oleh siswa
satu persatu sehingga tidak membebani
siswa. Ini disebabkan karena pada model
pembelajaran  pemecahan  masalah
matematika terbuka ini melatih siswa

berpartisipasi ~ lebih  aktif  dalam
pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya, dan siswa

dituntut untuk lebih aktif karena di setiap
tahapannya lebih cenderung berpusat
pada siswa untuk mencari tahu sendiri
hal yang menyangkut materi yang
diberikan dengan diarahkan oleh guru.
Berdasarkan analisis data yang
ditunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti model

pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika  terbuka  lebih  baik
dibandingkan pemahaman konsep

matematika siswa yang mengikuti model
pembelajaran  konvensional. Adanya
pengaruh pemahaman konsep
matematika yang dicapai oleh siswa,
membuktikan bahwa model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah
matematika terbuka dapat mempengaruhi
pemahaman konsep matematika itu
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sendiri.
Pembahasan Hipotesis 11

Berdasarkan hasil uji analisis
hipotesis kedua dengan menggunakan
anakova satu jalur diperoleh Fnitung adalah

549 , dengan taraf signifikansi 5%

derajat kebebasan db pembilang 1 dan db
penyebut 65, maka diperoleh F i '(“]
tabel| —

(uji 2 ekor) adalah sebesar 5,27

sehingga nilai dari Fhiwng > F j atau

tabel[ a

2
5,49> 5,27, sehingga hipotesis nol (H,)

ditolak dan hipotesis alternatif (H,)

diterima. Dengan demikian diperoleh
bahwa terdapat pengaruh pemahaman
konsep matematika antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
dengan  yang  mengikuti model
pembelajaran ~ konvensional  setelah
diadakan pengendalian bakat numerik
pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 7
Denpasar.  Setelah  pengaruh  bakat
numerik dihilangkan maka diperoleh
rata-rata terkoreksi pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti
model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka sebesar 79,28 dan
rata-rata terkoreksi pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti

model  pembelajaran  konvensional
sebesar 74,74.
Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa Yyang mengikuti
model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka lebih tinggi daripada
yang mengikuti model pembelajaran
konvensional setelah mengontrol bakat
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numerik. Sehingga  terbukti terdapat
pengaruh model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
terhadap pemahaman konsep matematika
setelah  mengontrol bakat numerik.
Model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka mengantarkan siswa
pada suatu konsep baru yang mereka
temukan dari  hasil memecahkan
masalah. Proses memecahkan masalah
menggunakan kemampuan yang dimiliki
berpengaruh terhadap disposisi
matematis siswa. Siswa yang terbiasa
dihadapkan dengan soal-soal pemecahan
masalah  mampu  menyelesaikannya,
mereka akan menjadi lebih percaya diri
dan tidak mudah menyerah menghadapi

tantangan.

Selain itu, Proses pemecahan
masalah menggunakan model
pembelajaran ~ pemecahan  masalah

matematika terbuka dilakukan secara
bertahap, artinya dari masalah yang
diberikan, dibuat sub-sub masalah yang
kemudian akan diselesaikan oleh siswa
satu persatu sehingga tidak membebani
siswa. Membantu siswa untuk dapat
memahami dan menyelesaikan masalah
matematika. Melatih siswa untuk mampu
berpikir secara cermat dalam
menyelesaikan masalah. Meningkatkan
hasil belajar dengan kerjasama kelompok
membuat siswa merasa senang dan
suasana kelas menjadi tidak
membosankan, tidak tegang serta antara
guru dan siswa dapat memberikan
kontribusinya masing-masing dan saling
aktif dalam proses pembelajaran,
sedangkan pada model pembelajaran
konvensional pengajar  memegang
peranan utama dalam menentukan isi dan
urutan langkah dalam menyampaikan
materi tersebut kepada siswa. Proses
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pembelajaran berjalan membosankan dan
peserta didik menjadi pasif, karena tidak
berkesempatan untuk menemukan sendiri
konsep yang diajarkan. Peserta didik juga
kurang berani dalam mengemukaan
pendapatnya maupun kurang berani
dalam bertanya kepada guru atau teman.
Model pembelajaran pemecahan masalah
matematika terbuka merupakan model
pembelajaran  yang sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman. Model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
dapat membantu memperkuat pribadi
siswa dengan bertambahnya kepercayaan
pada diri sendiri dari proses-proses yang
telah dilalui. Dengan demikian sangatlah
tepat bahwa model pembelajaran
pemecahan masalah matematika terbuka
ini  berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematika siswa, terutama
siswa berpartisipasi lebih aktif dalam

pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.
Disamping itu, perbedaan

pemahaman konsep matematika siswa
juga dipengaruhi oleh faktor bawaan dari
siswa itu sendiri yaitu bakat. Menurut
Munandar seperti dikutip Sulistyowati,
(2013) definisi bakat (aptitude) secara

umum adalah sebagai kemampuan
bawaan seseorang yang merupakan suatu
potensi. Potensi ini masih perlu

dikembangkan dan dilatih agar dapat
terwujud. Latihan-latihan disini bukan
hanya sekedar latihan biasa dan
sembarangan, tetapi merupakan kegiatan
yang dapat mendukung terhadap
perkembangan bakat seseorang.
Sedangkan numerik adalah semua hal
yang berwujud nomor atau angka yang
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bersifat sistem angka, data statistik atau
data yang membutuhkan pengelolaan
yang cermat. Bakat numerik merupakan
kemampuan dalam hal hitung-hitungan
angka karena pelajaran matematika tidak
lepas dari hitung-menghitung.
Kemampuan dalam hal hitungan
angka-angka untuk mengetahui seberapa
baik seseorang dapat memahami ide-ide
dan konsep-konsep yang dinyatakan
dalam bentuk angka serta seberapa
mudah seseorang dapat berfikir dan
menyelesaikan masalah dengan
angka-angka. Siswa yang memiliki bakat
numerik rendah atau kurang cenderung
pemahaman  konsep  matematikanya
rendah atau kurang pula kemudian siswa
yang memiliki bakat numerik baik
cenderung pemahaman konsep
matematikanya baik. Karena mata
pelajaran ~ matematika ~ memerlukan
pemahaman konsep matematika yang
tinggi agar hasil belajar matematikanya
tinggi atau bagus pula.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil analisis  dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut ini:

1. Terdapat pengaruh  pemahaman
konsep matematika antara siswa yang
mengikuti  model  pembelajaran
Pemecahan masalah  matematika
terbuka dengan yang mengikuti
model pembelajaran konvensional
pada siswa kelas X SMA SMA
Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran
2018/2019.

2. Setelah diadakan pengendalian bakat
numerik, tetap terdapat pengaruh
pemahaman  konsep  matematika
antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran Pemecahan masalah
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matematika terbuka dengan yang
mengikuti  model  pembelajaran
konvensional pada siswa kelas X
SMA SMA Negeri 7 Denpasar tahun
pelajaran 2018/2019.
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